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 This study aimed to examine the influence of the self-reward trend and 

financial self-control on the personal financial management of SWINS 

students amid economic pressure. The research was motivated by 

rising living costs and changing consumption patterns that may affect 

students' financial management behavior. A quantitative approach 

with an explanatory research design was employed using a survey 

method. Data were collected through a Likert-scale questionnaire 

distributed to 57 SWINS students selected using purposive sampling. 

The data were analyzed using validity and reliability tests, classical 

assumption tests, multiple linear regression, t-test, F-test, and the 

coefficient of determination. The results indicate that the self-reward 

trend has no significant effect on personal financial management, 

while financial self-control has a positive and significant effect. 

Simultaneously, both variables significantly influence personal 

financial management with a coefficient of determination of 38.5%. 

These findings suggest that financial self-control plays a more 

important role than the self-reward trend in shaping students' personal 

financial management. This study contributes to the development of 

financial literacy and behavioral finance research and provides 

recommendations for future studies to include additional relevant 

variables. 
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 Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh tren self-reward dan 

financial self-control terhadap manajemen keuangan pribadi 

mahasiswa SWINS di tengah tekanan ekonomi. Penelitian 

dilatarbelakangi oleh meningkatnya biaya hidup dan berkembangnya 

perilaku konsumsi di kalangan mahasiswa yang berpotensi 
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Kata Kunci: 

Self-Reward, Financial Self-

Control, Manajemen Keuangan 

Pribadi, Mahasiswa, Tekanan 

Ekonomi. 

memengaruhi kemampuan mengelola keuangan. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksplanatori melalui metode survei. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner berskala Likert kepada 57 mahasiswa SWINS yang dipilih 

dengan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tren self-reward tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi, 

sedangkan financial self-control berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen keuangan pribadi. Secara simultan, kedua 

variabel berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan 

pribadi dengan nilai koefisien determinasi sebesar 38,5%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan mengendalikan diri dalam 

mengelola keuangan lebih berperan dibandingkan perilaku self-

reward dalam membentuk manajemen keuangan pribadi mahasiswa. 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pengembangan 

literasi dan perilaku keuangan mahasiswa serta menjadi dasar bagi 

penelitian selanjutnya dengan menambahkan variabel lain yang 

relevan. 
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PENDAHULUAN  

Perubahan kondisi perekonomian global dan nasional dalam beberapa tahun terakhir 

telah memberikan dampak yang signifikan terhadap pola konsumsi masyarakat, termasuk 

kalangan mahasiswa. Peningkatan harga berbagai kebutuhan pokok, perubahan biaya hidup, 

serta ketidakpastian ekonomi menuntut setiap individu untuk memiliki kemampuan dalam 

mengelola keuangan secara bijaksana. Menurut publikasi Badan Pusat Statistik (BPS), 

perkembangan inflasi di Indonesia masih menjadi indikator penting yang memengaruhi daya 

beli masyarakat, karena kenaikan harga barang dan jasa berdampak langsung pada 

meningkatnya biaya hidup. Di sisi lain, hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 

2024 menunjukkan bahwa rata-rata pengeluaran konsumsi masyarakat mengalami perubahan, 

dengan peningkatan pengeluaran pada kelompok makanan maupun nonmakanan sebagai 

konsekuensi dari perubahan kondisi ekonomi. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 

masyarakat, termasuk mahasiswa, dituntut untuk mampu menyesuaikan pola pengeluaran agar 

kondisi keuangan tetap stabil di tengah tekanan ekonomi yang terus berkembang.  

Mahasiswa merupakan kelompok usia produktif yang sedang berada pada tahap transisi 

menuju kemandirian finansial. Selain dituntut untuk memenuhi kebutuhan akademik, 

mahasiswa juga harus mampu memenuhi berbagai kebutuhan pribadi, seperti biaya 
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transportasi, konsumsi, tempat tinggal, hingga kebutuhan hiburan. Seiring berkembangnya 

teknologi digital dan media sosial, muncul pula fenomena self-reward, yaitu perilaku 

memberikan penghargaan kepada diri sendiri melalui pembelian barang atau jasa sebagai 

bentuk apresiasi atas pencapaian tertentu. Meskipun pada dasarnya self-reward dapat 

memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan psikologis, penerapannya yang tidak 

disertai dengan kemampuan mengendalikan keuangan berpotensi mendorong perilaku 

konsumtif dan pemborosan. Dalam kondisi tekanan ekonomi, kecenderungan melakukan self-

reward tanpa mempertimbangkan kondisi finansial dapat menyebabkan terganggunya 

pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. 

Selain fenomena self-reward, faktor financial self-control juga menjadi aspek penting 

dalam menentukan kualitas pengelolaan keuangan seseorang. Financial self-control merupakan 

kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan konsumsi, menyusun prioritas 

kebutuhan, serta membuat keputusan keuangan secara rasional. Individu yang memiliki 

pengendalian diri keuangan yang baik cenderung lebih mampu menyusun anggaran, 

mengendalikan pengeluaran, menabung, dan menghindari pembelian impulsif. Sebaliknya, 

rendahnya financial self-control dapat meningkatkan risiko terjadinya perilaku konsumtif yang 

pada akhirnya berdampak pada buruknya manajemen keuangan pribadi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Amalia dan Yuliati (2025), Oktaviona dan Hardini (2025), serta Mahanani dan 

Hendar (2025) menunjukkan bahwa self-control memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi. Dengan demikian, financial self-

control menjadi salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam menghadapi tantangan 

ekonomi saat ini. 

Di sisi lain, manajemen keuangan pribadi menjadi kompetensi yang semakin penting 

dimiliki oleh mahasiswa karena berkaitan dengan kemampuan mengatur pemasukan, 

pengeluaran, tabungan, maupun perencanaan keuangan jangka panjang. Kemampuan tersebut 

tidak hanya dipengaruhi oleh literasi keuangan, tetapi juga dipengaruhi oleh perilaku konsumsi 

dan pengendalian diri individu. Penelitian Rahayu et al. (2025) menemukan bahwa self-reward 

memiliki pengaruh terhadap personal financial management Generasi Z, sedangkan penelitian 

Prabasari et al. (2022) membuktikan bahwa self-control berperan dalam meningkatkan perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa pada masa tekanan ekonomi. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa perilaku psikologis memiliki kontribusi yang besar dalam menentukan 

kualitas pengelolaan keuangan individu, terutama pada kelompok mahasiswa yang mulai 

belajar mengelola keuangannya secara mandiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksplanatori (explanatory research). Metode penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, serta bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2022). Sejalan dengan itu, Creswell dan Creswell (2018) menjelaskan bahwa 

penelitian kuantitatif merupakan suatu pendekatan untuk menguji teori-teori objektif dengan 

cara mengukur hubungan antarvariabel menggunakan data numerik yang dianalisis melalui 

prosedur statistik. Berdasarkan judul penelitian yang memuat kata kunci "pengaruh", penelitian 
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ini termasuk dalam penelitian kuantitatif eksplanatori karena bertujuan menjelaskan hubungan 

sebab-akibat antara variabel independen, yaitu Tren Self-Reward (X₁) dan Financial Self-

Control (X₂), terhadap variabel dependen, yaitu Manajemen Keuangan Pribadi (Y). Pendekatan 

ini dipilih karena mampu memberikan bukti empiris mengenai besarnya pengaruh masing-

masing variabel independen maupun pengaruhnya secara simultan terhadap variabel dependen. 

Penelitian ini menggunakan metode survei (survey research) dengan pendekatan ex post 

facto, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap fenomena yang telah terjadi tanpa memberikan 

perlakuan atau manipulasi terhadap variabel penelitian. Menurut Kerlinger dan Lee (2000), 

penelitian ex post facto bertujuan mengidentifikasi hubungan sebab-akibat berdasarkan fakta 

atau peristiwa yang telah terjadi sehingga peneliti tidak melakukan intervensi terhadap objek 

penelitian. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 

mahasiswa SWINS sebagai responden penelitian. Instrumen penelitian disusun berdasarkan 

indikator dari masing-masing variabel penelitian, kemudian diukur menggunakan Skala Likert 

lima tingkat, mulai dari skor 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai dengan skor 5 (Sangat Setuju). 

Penggunaan skala Likert dipilih karena mampu mengukur persepsi, sikap, dan kecenderungan 

perilaku responden secara sistematis sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis secara 

kuantitatif melalui uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 

uji t, uji F, dan koefisien determinasi (Sugiyono, 2022). 

Pemilihan metode kuantitatif eksplanatori dalam penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh tren self-reward dan financial self-control 

terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa di tengah tekanan ekonomi. Hasil analisis 

statistik tidak hanya digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, tetapi juga memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang perilaku 

keuangan (behavioral finance) dan manajemen keuangan pribadi. Selain itu, temuan penelitian 

diharapkan dapat memperkaya bukti empiris mengenai faktor-faktor psikologis yang 

memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa, serta menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya dalam mengembangkan model penelitian dengan variabel yang lebih luas 

sesuai dengan dinamika perilaku keuangan generasi muda (Hair et al., 2022; Lim et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Profil Responden 

Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi SWINS 

yang menjadi responden penelitian. Jumlah responden yang digunakan sebanyak 57 mahasiswa 

yang dipilih sebagai sampel penelitian. Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, 

dan tingkat pendidikan. Profil responden diperlukan untuk memberikan gambaran mengenai 

karakteristik sampel yang digunakan sehingga dapat membantu dalam menginterpretasikan 

hasil penelitian.  

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 18 31,6 

Perempuan 39 68,4 

Total 57 100 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa responden perempuan berjumlah 39 orang (68,4%), 

sedangkan responden laki-laki sebanyak 18 orang (31,6%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa perempuan.  

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

18–20 Tahun 36 63,2 

21–23 Tahun 21 36,8 

Total 57 100 

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 18–

20 tahun, yaitu sebanyak 36 mahasiswa (63,2%), sedangkan responden yang berusia 21–23 

tahun sebanyak 21 mahasiswa (36,8%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa responden 

didominasi oleh mahasiswa yang berada pada usia produktif awal. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

S1 57 100 

Total 57 100 

Seluruh responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa program Sarjana (S1) sebanyak 

57 orang (100%). Dengan demikian, karakteristik responden telah sesuai dengan populasi 

penelitian yang ditetapkan.  

 

Statistik Deskriptif Variabel 

Belum dapat disusun, karena file tidak memuat output statistik deskriptif berupa: 

• Mean  

• Minimum  

• Maximum  

• Standard Deviation  

Output yang diperlukan berasal dari SPSS: 

Analyze Terhadap Descriptive Statistics Terhadap Descriptives (atau Frequencies) 

Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Tren Self-Reward (X1) 

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Tren Self-Reward (X1) 

Item r hitung r tabel Keterangan 

1 0,524 0,1966 Valid 

2 0,563 0,1966 Valid 

3 0,483 0,1966 Valid 

4 0,711 0,1966 Valid 

5 0,589 0,1966 Valid 

6 0,507 0,1966 Valid 

7 0,665 0,1966 Valid 

8 0,515 0,1966 Valid 

9 0,650 0,1966 Valid 

10 0,571 0,1966 Valid 

11 0,595 0,1966 Valid 

12 0,657 0,1966 Valid 
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Tabel 5. Uji Reliabilitas Variabel Tren Self-Reward 

Cronbach Alpha Kriteria Keterangan 

0,812 0,60 Reliabel 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Tren Self-

Reward (X1) memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,1966) sehingga seluruh item 

dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0,812, lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, instrumen penelitian pada variabel Tren Self-

Reward dinyatakan reliabel sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.  

 

Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Financial Self-Control (X2) 

Tabel 6. Uji Validitas Financial Self-Control 

Item r hitung r tabel Keterangan 

1 0,537 0,1966 Valid 

2 0,631 0,1966 Valid 

3 0,762 0,1966 Valid 

4 0,782 0,1966 Valid 

5 0,604 0,1966 Valid 

6 0,672 0,1966 Valid 

7 0,600 0,1966 Valid 

 

Tabel 7. Uji Reliabilitas Financial Self-Control 

Cronbach Alpha Kriteria Keterangan 

0,754 0,60 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa seluruh item pada variabel Financial Self-

Control (X2) memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel, sehingga semua butir 

pernyataan dinyatakan valid. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,754, yang berarti melebihi batas minimal 0,60. Oleh karena itu, instrumen 

Financial Self-Control dinyatakan reliabel dan mampu mengukur variabel secara konsisten.  

 

Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Manajemen Keuangan Pribadi (Y) 

Tabel 8. Uji Validitas Manajemen Keuangan Pribadi 

Item r hitung r tabel Keterangan 

1 0,587 0,1966 Valid 

2 0,762 0,1966 Valid 

3 0,707 0,1966 Valid 

4 0,745 0,1966 Valid 

 

Tabel 9. Uji Reliabilitas Manajemen Keuangan Pribadi 

Cronbach Alpha Kriteria Keterangan 

0,648 0,60 Reliabel 

 Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel Manajemen 

Keuangan Pribadi (Y) memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,1966) 



JPIM: Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 

Vol. 03, No. 02, Tahun 2026, Hal. 316-332, ISSN: 3089-0128 (Online)   

 

322 |Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner (JPIM) 

sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas 

memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,648, lebih besar dari nilai batas 0,60. Dengan 

demikian, instrumen Manajemen Keuangan Pribadi dinyatakan reliabel dan layak digunakan 

dalam proses pengumpulan data penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Tren Self-Reward terhadap Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa SWINS 

di Tengah Tekanan Ekonomi 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Tren Self-Reward memperoleh nilai t-

hitung sebesar 0,787 dengan nilai signifikansi sebesar 0,433. Nilai signifikansi tersebut lebih 

besar dari 0,05 sehingga menunjukkan bahwa Tren Self-Reward tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Manajemen Keuangan Pribadi mahasiswa SWINS. Dengan demikian, 

hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Tren Self-Reward berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi ditolak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku self-reward yang dilakukan 

mahasiswa belum tentu berdampak negatif terhadap kemampuan mereka dalam mengelola 

keuangan. Mahasiswa cenderung melakukan self-reward secara terencana dan masih 

mempertimbangkan kondisi finansial sebelum melakukan pengeluaran. Dengan kata lain, 

aktivitas memberikan penghargaan kepada diri sendiri tidak selalu identik dengan perilaku 

konsumtif yang dapat mengganggu stabilitas keuangan. Sebagian mahasiswa mampu 

membatasi frekuensi maupun besarnya pengeluaran untuk self-reward sehingga tidak 

memengaruhi pengelolaan keuangan secara keseluruhan. 

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior yang 

dikemukakan oleh Ajzen (1991). Dalam teori tersebut dijelaskan bahwa perilaku seseorang 

dipengaruhi oleh niat, sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (perceived 

behavioral control). Meskipun mahasiswa memiliki kecenderungan melakukan self-reward, 

keputusan tersebut tetap dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam mengendalikan perilaku 

konsumsi. Oleh karena itu, keberadaan self-reward belum tentu mengubah perilaku pengelolaan 

keuangan apabila individu masih memiliki kontrol terhadap penggunaan uangnya. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Rahayu et al. (2025) yang menemukan 

bahwa self-reward berpengaruh terhadap personal financial management Generasi Z. 

Perbedaan hasil tersebut diduga disebabkan oleh karakteristik responden, lingkungan 

penelitian, maupun kondisi ekonomi yang berbeda. Pada penelitian ini, responden merupakan 

mahasiswa SWINS yang sebagian besar masih memperoleh sumber pendanaan dari orang tua 

sehingga kecenderungan melakukan self-reward masih berada dalam batas kemampuan 

keuangan yang dimiliki. Dengan demikian, self-reward belum menjadi faktor utama yang 

menentukan kualitas pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa mahasiswa tidak perlu 

menghindari perilaku self-reward selama aktivitas tersebut dilakukan secara proporsional, 

terencana, dan disesuaikan dengan kemampuan finansial. Perguruan tinggi juga dapat 

memberikan edukasi mengenai pentingnya membedakan antara self-reward yang bersifat sehat 

sebagai bentuk apresiasi diri dengan perilaku konsumtif yang berlebihan. Dari sisi teoritis, hasil 

penelitian ini memperkuat Theory of Planned Behavior bahwa perilaku konsumsi tidak hanya 
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dipengaruhi oleh sikap terhadap konsumsi, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam 

mengendalikan perilakunya. 

Pengaruh Financial Self-Control terhadap Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa 

SWINS di Tengah Tekanan Ekonomi 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Financial Self-Control memiliki nilai t-hitung 

sebesar 5,710 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 

sehingga menunjukkan bahwa Financial Self-Control berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Manajemen Keuangan Pribadi mahasiswa SWINS. Artinya, semakin tinggi 

kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan perilaku keuangan, maka semakin baik pula 

kemampuan mereka dalam mengelola keuangan pribadi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan mengendalikan diri merupakan faktor 

yang paling dominan dalam membentuk perilaku keuangan mahasiswa. Mahasiswa yang 

mampu menyusun prioritas kebutuhan, menahan keinginan konsumtif, serta mengendalikan 

pengeluaran cenderung memiliki kondisi keuangan yang lebih stabil. Sebaliknya, mahasiswa 

yang memiliki tingkat pengendalian diri rendah lebih mudah melakukan pembelian impulsif 

sehingga berpotensi mengalami kesulitan dalam mengatur pengeluaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Behavioral Life-Cycle Theory yang dikembangkan 

oleh Shefrin dan Thaler (1981). Teori tersebut menjelaskan bahwa individu selalu menghadapi 

konflik antara keinginan memperoleh kepuasan jangka pendek dengan tujuan keuangan jangka 

panjang. Individu yang memiliki self-control tinggi akan lebih mampu menahan dorongan 

konsumsi sehingga keputusan keuangannya menjadi lebih rasional. Dengan demikian, financial 

self-control menjadi faktor penting dalam menciptakan perilaku manajemen keuangan yang 

sehat. 

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Amalia dan Yuliati (2025), 

Oktaviona dan Hardini (2025), serta Mahanani dan Hendar (2025) yang menyatakan bahwa 

self-control memiliki pengaruh positif terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa. 

Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengendalian diri merupakan salah satu 

determinan utama dalam perilaku keuangan mahasiswa, terlepas dari perbedaan karakteristik 

responden maupun lokasi penelitian. 

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah perlunya perguruan tinggi 

meningkatkan program literasi keuangan yang tidak hanya berfokus pada pengetahuan 

keuangan, tetapi juga pada pembentukan perilaku pengendalian diri dalam mengelola uang. 

Mahasiswa perlu dibekali kemampuan menyusun anggaran, membuat skala prioritas, serta 

mengendalikan pembelian impulsif agar mampu menghadapi tekanan ekonomi yang semakin 

meningkat. Dari sisi teoritis, hasil penelitian ini semakin memperkuat Behavioral Life-Cycle 

Theory bahwa kemampuan self-control merupakan faktor utama yang menentukan kualitas 

keputusan keuangan individu. 

 

Pengaruh Tren Self-Reward dan Financial Self-Control terhadap Manajemen Keuangan 

Pribadi Mahasiswa SWINS di Tengah Tekanan Ekonomi 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F-hitung sebesar 30,320 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Tren Self-Reward dan 

Financial Self-Control secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Manajemen 

Keuangan Pribadi mahasiswa SWINS. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,385 
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menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan 38,5% variasi 

manajemen keuangan pribadi, sedangkan sisanya sebesar 61,5% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model penelitian. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 

dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor psikologis. Meskipun secara parsial self-reward 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan, keberadaannya tetap memberikan kontribusi 

ketika dianalisis secara bersama-sama dengan financial self-control. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan mengelola keuangan tidak hanya ditentukan oleh satu faktor, tetapi 

merupakan hasil interaksi antara perilaku konsumsi dan kemampuan mengendalikan diri. 

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior, perilaku pengelolaan keuangan 

merupakan hasil interaksi antara sikap, norma sosial, serta persepsi kontrol perilaku. Sementara 

itu, Behavioral Life-Cycle Theory menjelaskan bahwa kualitas keputusan keuangan 

dipengaruhi oleh kemampuan individu mengendalikan konflik antara kebutuhan jangka pendek 

dan tujuan jangka panjang. Oleh karena itu, kedua teori tersebut saling melengkapi dalam 

menjelaskan perilaku manajemen keuangan mahasiswa di tengah tekanan ekonomi. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

manajemen keuangan mahasiswa tidak cukup hanya dilakukan melalui peningkatan literasi 

keuangan, tetapi juga perlu diimbangi dengan pembentukan karakter disiplin, pengendalian diri, 

serta kebiasaan menyusun perencanaan keuangan. Perguruan tinggi dapat menyelenggarakan 

pelatihan pengelolaan keuangan pribadi, seminar literasi keuangan, maupun program 

pendampingan finansial bagi mahasiswa agar mampu menghadapi tantangan ekonomi secara 

lebih baik. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan dukungan terhadap pengembangan 

kajian perilaku keuangan (behavioral finance) yang menempatkan faktor psikologis sebagai 

determinan penting dalam pengambilan keputusan keuangan individu. Penelitian ini juga 

memberikan bukti empiris bahwa financial self-control memiliki kontribusi yang lebih dominan 

dibandingkan tren self-reward dalam menjelaskan perilaku manajemen keuangan mahasiswa. 

Berdasarkan keseluruhan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa Financial Self-

Control merupakan faktor yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen 

Keuangan Pribadi mahasiswa SWINS, sedangkan Tren Self-Reward tidak berpengaruh secara 

signifikan apabila diuji secara parsial. Namun demikian, kedua variabel secara simultan mampu 

memberikan pengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan mengendalikan diri merupakan aspek yang lebih menentukan 

dibandingkan kecenderungan melakukan self-reward dalam membentuk perilaku pengelolaan 

keuangan. Hasil pembahasan ini selanjutnya menjadi dasar dalam penyusunan Bab V yang 

berisi kesimpulan penelitian, implikasi, keterbatasan penelitian, dan saran bagi penelitian 

selanjutnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan mengenai Pengaruh 

Tren Self-Reward dan Financial Self-Control terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 

Mahasiswa SWINS di Tengah Tekanan Ekonomi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 



JPIM: Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 

Vol. 03, No. 02, Tahun 2026, Hal. 316-332, ISSN: 3089-0128 (Online)   

 

325 |Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner (JPIM) 

1. Tren Self-Reward tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi 

mahasiswa SWINS di tengah tekanan ekonomi. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa 

variabel Tren Self-Reward memiliki nilai signifikansi sebesar 0,433 (>0,05), sehingga 

hipotesis pertama (H1) ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku self-reward 

yang dilakukan mahasiswa belum tentu memengaruhi kemampuan mereka dalam 

mengelola keuangan pribadi. Mahasiswa masih mampu mengendalikan aktivitas self-

reward sehingga tidak mengganggu pengelolaan keuangan secara keseluruhan. 

2. Financial Self-Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 

keuangan pribadi mahasiswa SWINS di tengah tekanan ekonomi. Hasil uji parsial 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), sehingga hipotesis kedua (H2) 

diterima. Temuan ini membuktikan bahwa semakin baik kemampuan mahasiswa dalam 

mengendalikan perilaku keuangan, semakin baik pula kemampuan mereka dalam 

menyusun anggaran, mengendalikan pengeluaran, menentukan prioritas kebutuhan, dan 

mengelola keuangan pribadi secara efektif. 

3. Tren Self-Reward dan Financial Self-Control secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa SWINS di tengah tekanan ekonomi. 

Hasil uji simultan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dengan koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,385. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel 

mampu menjelaskan sebesar 38,5% variasi manajemen keuangan pribadi mahasiswa, 

sedangkan sisanya sebesar 61,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

4. Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat Behavioral Life-Cycle Theory yang 

menyatakan bahwa kemampuan mengendalikan diri menjadi faktor penting dalam 

pengambilan keputusan keuangan individu. Selain itu, hasil penelitian juga mendukung 

Theory of Planned Behavior, khususnya pada aspek perceived behavioral control, yang 

menjelaskan bahwa perilaku keuangan dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam 

mengendalikan tindakan yang dilakukan. 

5. Secara praktis, hasil penelitian memberikan gambaran bahwa peningkatan kemampuan 

financial self-control lebih penting dibandingkan sekadar mengurangi perilaku self-

reward. Oleh karena itu, mahasiswa perlu meningkatkan kedisiplinan dalam mengatur 

keuangan melalui penyusunan anggaran, pengendalian pengeluaran, serta penentuan 

prioritas kebutuhan agar mampu menghadapi tekanan ekonomi yang terus berkembang. 

6. Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya 

melibatkan 57 mahasiswa SWINS sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan pada populasi mahasiswa secara luas. Kedua, variabel independen 

yang digunakan hanya terdiri atas Tren Self-Reward dan Financial Self-Control, 

sedangkan masih banyak faktor lain yang dapat memengaruhi manajemen keuangan 

pribadi, seperti literasi keuangan, pendapatan, gaya hidup, financial attitude, financial 

technology, maupun pengaruh lingkungan sosial. Ketiga, penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif melalui kuesioner sehingga jawaban responden sangat 

bergantung pada persepsi masing-masing dan berpotensi menimbulkan bias 

subjektivitas. 

7. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan mampu 

mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain yang relevan, 
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memperluas jumlah responden dari berbagai perguruan tinggi, serta mengombinasikan 

metode kuantitatif dengan pendekatan kualitatif agar diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi manajemen keuangan pribadi 

mahasiswa. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan kemampuan financial self-control 

dengan membiasakan diri menyusun anggaran keuangan, membuat skala prioritas 

kebutuhan, mengendalikan pengeluaran yang tidak penting, serta menyisihkan sebagian 

uang saku sebagai tabungan. Selain itu, mahasiswa perlu menerapkan perilaku self-

reward secara bijaksana sesuai kemampuan finansial agar tidak menimbulkan perilaku 

konsumtif yang dapat mengganggu stabilitas keuangan pribadi. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi diharapkan dapat meningkatkan program edukasi mengenai literasi 

keuangan dan pengelolaan keuangan pribadi melalui seminar, pelatihan, workshop, 

maupun kegiatan kemahasiswaan. Program tersebut tidak hanya berfokus pada 

pengetahuan keuangan, tetapi juga pada pembentukan karakter disiplin dan kemampuan 

mengendalikan perilaku konsumsi mahasiswa sehingga mampu menghadapi berbagai 

tantangan ekonomi di masa mendatang. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan memberikan edukasi sejak dini mengenai pentingnya pengelolaan 

keuangan, penyusunan prioritas kebutuhan, serta penggunaan uang secara bertanggung 

jawab. Dukungan keluarga dalam membentuk kebiasaan keuangan yang baik akan 

membantu mahasiswa memiliki perilaku keuangan yang lebih sehat dan mandiri. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang diduga 

memengaruhi manajemen keuangan pribadi, seperti literasi keuangan, financial 

attitude, financial technology, locus of control, pendapatan, gaya hidup, impulsive 

buying, maupun peer influence, sehingga model penelitian menjadi lebih komprehensif. 

Selain itu, penelitian dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, melibatkan 

beberapa perguruan tinggi di berbagai daerah, serta menggunakan teknik probability 

sampling agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik. 

5. Saran Metodologis 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode mixed methods dengan 

mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan tersebut 

memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih mendalam mengenai alasan 

mahasiswa melakukan self-reward, faktor yang memengaruhi kemampuan financial 

self-control, serta dinamika pengambilan keputusan keuangan di tengah tekanan 

ekonomi. Selain itu, penelitian longitudinal juga dapat dilakukan untuk mengetahui 

perubahan perilaku keuangan mahasiswa dalam jangka waktu tertentu sehingga mampu 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan manajemen 

keuangan pribadi. 
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